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Abstrak
 

Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan manusia secara tidak sadar diliputi oleh unsur-unsur politik. Unsur-

unsur politik tersebut digunakan untuk mencapai tujuan lertentu. Unsur-unsur politik yang digunakan

terkadang didapat dengan cara mengaktifkan atribut kebudayaan yang dimiliki seseorang untuk

dipertentangkan dengan atribut orang lain. Isu berupa stereotip dan praduga kemudian diciptakan untuk

mendukung pengaktifan atribut lersebut untuk mencapai tujuan.

 

TOEFL adalah sebuah alat yang berguna untuk mengukur kemampuan bahasa Inggris dari orang-orang yang

tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa ibu mereka. Sebagai sebuah produk, TOEFL memiliki

target sasaran yang jelas sekaligus menjadi pasar, yaitu golongan minorilas yang tidak menggunakan bahasa

Inggris sebagai bahasa ibu mereka. Isu yang dikembangkan dalam TOEFL adalah penutur asli bahasa

Inggris yang notabene tidak perlu diukur kemampuan bahasa Inggrisnya karena dibawa secara askriptif dan

penulur asing bahasa asing yang harus diukur kemampuan bahasa Inggrisnya. Isu penutur asli dan asing ini

dikembangkan dinegara-negara bagian yang mempromosikan bahasa Inggris sebagai bahasa nasional.

 

Tesis ini membahas unsur-unsur politik bahasa dalam TOEFL di Amerika yang menjadikan TOEFL sebagai

sebuah "kebijakan" dalam pranata pendidikan tinggi dan badan-badan lainnya di negara-negara bagian yang

mempromosikan bahasa Inggris sebagai bahasa nasional.

<hr><i>The term "politics" has long been considered to be several troublesome side-issues to the

mainstream of human's culture. People are never aware that whatever they do often times involve `politics'

to reach the goal in their real life situation.

 

TOEFL is a tool that functions to measure the English proficiency of those people whose mother tongue is

not English. As a product, TOEFL has a 'political target' which also becomes the market; that is, those who

belong to the minorities where English is not their mother tongue. The issue raised in the TOEFL is the

differentiation among those who are Native Speakers and Non-Native Speakers of English. Those who are

Native Speakers of English do not need to be measured in terms of their language proficiency whereas those

who are minorities need to be assessed. The issue of Native and Non-Native Speaker of English is then

widely dispersed in the states which promote English as a National Language which then it becomes a

"Covert Policy" in the US.

 

This study discusses some political elements of language in TOEFL in America that make TOEFL a "Covert

Policy" as in English in Higher Educational institutions suh as Universities, Colleges as well as agents on

which slates that promote English as a National Language are located. This study also attempts to

demonstrate several implicatures of TOEFL throughout research findings.</i>
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